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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

keseluruhan hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai EVA yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk bernilai 

positif (+). Hasil dari perhitungan EVA menunjukkan bahwa EVA 

yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Nilai EVA pada tahun 2008 sebesar Rp. 

10.183.848, tahun 2009 sebesar Rp. 11.401.518, tahun 2010 

sebesar Rp. 14.294.690, tahun 2011 sebesar Rp. 15.924.423, dan 

pada tahun 2012 sebesar Rp. 17.960.689. Oleh karena EVA yang 

dihasilkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk bernilai positif dan 

mengalami kenaikan setiap tahunnya itu membuktikan bahwa kinerja 

keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk sangat bagus, yang 

berarti bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk mampu memberikan 

nilai tambah ekonomis bagi perusahaan dan pemilik modal. 

2. Sedangkan untuk MVA dari hasil perhitungannya diketahui bahwa 

nilai MVA yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk nilainya 

berfluktuatif. Nilai MVA pada tahun 2008 adalah sebesar Rp 

39.434.340.000, tahun 2009 Rp 34.343.925.000, tahun 2010 Rp 
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109.183.500.000, tahun 2011 Rp 71.256.250.000 dan pada tahun 

2012 adalah Rp 176.779.500.000. Meski berfluktuatif dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2012, tetapi perusahaan masih mampu 

memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kekayaan pemegang 

sahamnya. 

Berdasarkan keseluruhan dari hasil EVA dan MVA PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk benilai positif, maka PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk akan senantiasa memberikan nilai tambah ekonomis kepada 

perusahaan dan investor. EVA dan MVA yang positif menandakan bahwa 

pasar bereaksi positif terhadap perusahaan. Pasar mereaksi positif 

perusahaan karena kinerja yang dihasilkan perusahaan dalam 

pengelolaan keuangan bagus. Dengan kinerja keuangan yang bagus, 

maka kepercayaan pasar terhadap perusahaan semakin meningkat, pasar 

yakin akan kemampuan perusahaan untuk mengelola keuangan dan 

keberhasilan menghasilkan keuntungan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja keuangan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dengan menggunakan metode EVA dan 

MVA, maka saran-saran yang dapat di berikan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan sebagai berikut: 
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1. Bagi perusahaan 

Dengan nilai EVA dan MVA yang positif, diharapkan bagi 

perusahaan untuk tidak berhenti menciptakan nilai. Dan dengan 

nilai yang positif tersebut diharapkan juga untuk perusahaan agar 

harus mempertahankan ataupun bisa lebih meningkatkannya 

sehingga mampu menghasilkan nilai yang lebih tinggi dimasa yang 

akan datang untuk tahun-tahun selanjutnya. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Diharapkan bagi para investor dan calon investor bisa lebih cermat 

dalam melakukan investasi. Tidak hanya melihat kondisi keuangan 

saja yang dijadikan patokan dalam berinvestasi, tetapi juga perlu 

melihat kinerja keuangan dari perusahaan untuk dijadikan bahan 

pertimbangan maupun tolok ukur dalam menanamkan modalnya 

sehingga bisa melihat keberhasilan dari perusahaan dalam 

mengelola keuangannya yang juga dapat mampu memberikan 

keuntungan bagi setiap investor yang menanamkan modalnya dalam 

perusahaan tersebut. Maka dengan hasil kinerja keuangan tersebut 

kita bisa melihat bagaimana prospek bisnis perusahaan kedepannya. 

3. Bagi kreditor 

Dengan perolehan nilai EVA dan MVA yang positif maka bisa 

dijadikan bahan pertimbangan bagi para kreditor untuk berinvestasi 

di perusahaan tersebut. Karena perusahaan mampu memberikan 
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tingkat pengembalian kepada para kreditor, sehingga ada jaminan 

bahwa perusahaan akan memenuhi kewajibannya dimasa yang 

akan datang.  

4. Bagi pihak lainnya 

Untuk pihak lainnya yang akan melakukan penelitian tentang 

variabel EVA (economic value added) dan MVA (market value 

added) diharapkan nantinya dalam melakukan penelitian 

sebaiknya selalu melakukan diskusi dengan pihak-pihak yang 

mengerti dan benar-benar paham tentang variabel tersebut, 

sehingga dalam proses pemahamannya dapat benar-benar 

diaplikasikan dalam penyelesaian penyusunan penelitiannya kelak 

dan diharapkan juga dapat diaplikasikan dalam dunia nyata 

nantinya. 
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